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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian yang Digunakan 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kuantitatif menekankan 

analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metoda 

statistika (Azwar, 2011). Dalam pengumpulan data terkait digunakan penelitian 

deksriptif dan korelasi. Penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

keterbukaan diri dan komitmen perkawinan pasangan suami istri yang tinggal 

terpisah sementara penelitian korelasional digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara keterbukaan diri dan komitmen perkawinan pasangan 

suami istri yang tinggal terpisah.  

 

3.2. Identifikasi Variabel Penelitian 

Sebelum mengumpulkan data dan analisis data, terlebih dahulu dilakukan 

identifikasi variabel penelitian. Penelitian ini memiliki satu variabel tergantung dan 

satu variabel bebas yaitu:  

Variabel tergantung : Komitmen perkawinan pasangan suami istri yang tinggal 

 terpisah 

Variabel bebas : Keterbukaan diri 
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3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.3.1.   Komitmen Perkawinan Pasangan Suami Istri Yang Tinggal Terpisah 

 Komitmen perkawinan pasangan suami istri yang tinggal terpisah adalah 

komitmen perkawinan dari pengalaman subjektif di mana suami istri ingin 

berusaha untuk tetap mempertahankan perkawinan baik disaat susah maupun 

bahagia merasa secara moral harus mempertahankan dan tetap berada dalam 

pernikahan. Untuk mengukur komitmen perkawinan pasangan suami istri yang 

tinggal terpisah menggunakan skala berdasarkan tiga aspek komitmen 

perkawinan yaitu: komitmen pribadi, komitmen moral dan komitmen struktural. 

Semakin tinggi skor pada skala komitmen perkawinan pasangan suami istri yang 

tinggal terpisah yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi pula komitmen 

perkawinan pasangan suami istri yang tinggal terpisah yang dilakukan subjek. 

Begitu pula sebaliknya. 

 

3.3.2.    Keterbukaan Diri  

 Keterbukaan diri adalah salah satu bentuk komunikasi seseorang untuk 

membagikan informasi yang baru atau rahasia serta perasaan pribadi kepada 

orang lain dengan sukarela dan terbuka. Untuk mengukur keterbukaan diri 

menggunakan skala berdasarkan lima aspek keterbukaan diri yaitu: ketepatan, 

motivasi, waktu, keintensifan dan kedalaman. Semakin tinggi skor pada skala 

keterbukaan diri yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi pula keterbukaan 

diri yang dilakukan subjek. Begitu pula sebaliknya. 
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3.4. Subyek Penelitian 

3.4.1.    Populasi 

Azwar (2011) mengungkapkan populasi merupakan sekumpulan subjek 

yang akan dikenai generalisasi berdasarkan hasil penlitian yang dilakukan. Suatu 

populasi haruslah memiliki ciri yang sama, di mana ciri tersebut dapat menjadi 

pembeda dengan populasi dari kumpulan subjek lainnya. Dalam penelitian ini 

populasinya adalah pasangan suami dan istri di Kecamatan Semarang Selatan 

yang tinggal terpisah beda kota, intensitas bertemu setiap sebulan maksimal 

sekali dan sudah tinggal terpisah minimal setahun. 

 

3.4.2.   Teknik Pengambilan Sampel 

Azwar (2011) mengungkapkan bahwa sampel merupakan bagian dari 

populasi dengan kemiripan ciri-ciri yang diteliti dalam suatu penelitian. Penelitian 

ini menggunakan quota sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan cara 

menentukan jumlah dari sampel penelitian (Azwar, 2011). Sampel pada 

penelitian ini adalah 50 responden pasangan suami dan istri yang tinggal 

terpisah di Kecamatan Semarang Selatan.  

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

3.5.1.    Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

dengan skala yaitu metode pengumpulan data berisi item atau daftar pernyataan 

yang harus diisi oleh subjek dan kemudian hasil dari jawaban subjek tersebut 

dihitung oleh peneliti guna mendapatkan kesimpulan.  
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Terdapat dua macam skala yang digunakan dalam penelitian ini, skala pertama 

guna mengungkap variabel tergantung yaitu komitmen perkawinan pasangan 

suami istri yang tingggal dan skala kedua guna mengungkap variabel bebas yaitu 

keterbukaan diri dengan pernyataan: favorable dan unfavorable. Item yang gugur 

karena tidak valid akan disisihkan dan diuji ulang sampai valid. Penilaian untuk 

pertanyaan favorable yaitu: Sangat Sesuai (SS) memperoleh skor 4, Sesuai (S) 

memperoleh skor 3, Tidak Sesuai (TS) memperoleh skor 2 dan Sangat Tidak 

Sesuai (STS) memperoleh skor 1. Penilaian untuk pertanyaan unfavorable yaitu: 

Sangat Sesuai (SS) memperoleh skor 1, Sesuai (S) memperoleh skor 2, TIdak 

Sesuai (TS) memperoleh skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memperoleh 

skor 4. 

 

3.5.2.    Blue Print dan Cara Penilaiannya 

1. Skala Komitmen Perkawinan Pasangan Suami Istri Yang Tingggal 

 Skala komitmen perkawinan pasangan suami istri yang tinggal terpisah 

menggunakan model Likert berdasarkan aspek komitmen perkawinan yaitu: 

komitmen pribadi, komitmen moral dan komitmen struktural yang disajikan. 

Tabel 3.1. Blueprint Komitmen Perkawinan  

Pasangan Suami Istri Yang Tinggal Terpisah 

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Komitmen Pribadi 1 2 3 
Komitmen Moral 2 1 3 

Komitmen Struktural 2 2 4 

Jumlah 5 5 10 

 

2. Skala Keterbukaan Diri 

 Skala keterbukaan diri menggunakan model Likert berdasarkan aspek 

keterbukaan diri yaitu: ketepatan, motivasi, waktu, keintensifan dan kedalaman. 
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Tabel 3.2. Blueprint Keterbukaan Diri  

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Ketepatan 3 3 6 
Motivasi 3 3 6 
Waktu 3 3 6 

Keintensifan 3 3 6 
Kedalaman 3 3 6 

Jumlah 15 15 30 

 

3.6.  Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

3.6.1.    Validitas Alat Ukur 

Validitas adalah ketepatan dan kecermatan dari sebuah instrumen atau 

alat ukur yang digunakan pada suatu penelitian. Caranya dengan 

mengkorelasikan antara skor yang diperoleh masing-masing item dengan skor 

total dari penjumlahan semua skor item. Teknik korelasi yang digunakan adalah 

teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Angka korelasi yang 

didapatkan akan dikoreksi lagi untuk menghindari adanya over estimate atau 

kelebihan bobot. Teknik yang digunakan untuk mengkoreksi adalah teknik 

korelasi part whole (Azwar, 2011). 

 

3.6.2.    Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil dari suatu pengukuran yang 

dilakukan tersebut dapat dipercaya. Reliabilitas mengacu pada sebuah 

konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur, yang mengandung makna 

kecermatan sebuah pengukuran. Caranya dengan teknik koefisien Alpha 

Cronbach (Azwar, 2011). 
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3.7. Metode Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan perhitungan teknik korelasi Product Moment 

dari Karl Pearson. Teknik korelasi Product Moment tersebut berguna mengetahui 

derajat hubungan dan kontribusi variabel bebas keterbukaan diri terhadap 

variabel tergantung komitmen perkawinan. 


